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Gambar 3.1 Peta Batas Administratif Kabupaten Magetan
Sumber: Hasil analisa (2017)
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Gambar 3.2 Peta Lokasi DAS Gandong
Sumber: Hasil analisa (2017)
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Penelitian ini dilaksanakan pada DAS Gandong di Kabupaten Magetan Provinsi Jawa

Timur. DAS Gandong secara administratif mencangkup Kabuptaen Magetan. Secara
Geografis Kabupaten Magetan terletak pada 7°3030° - 7°48'0° Lintang Selatan dan
111°10'58" - 111°30°33" Bujur Timur. Panjang Sungai Gandong adalah 23,625 km dan Luas
DAS Gandong adalah 137,158 km? yang meliputi beberapa kecamatan antara lain :

1.

© 0 N o g bk~ DD

Kecamatan Plaosan
Kecamatan Poncol
Kecamatan Panekan
Kecamatan Sidorejo
Kecamatan Magetan
Kecamatan Ngariboyo
Kecamatan Sukomoro
Kecamatan Kawedanan

Kecamatan Nguntoronadi

10. Kecamatan Bendo

11. Kecamatan Takeran

Pada DAS Gandong terdapat salah satu sumber air yang cukup besar di kabupaten

magetan yang juga menjadi tempat wisata yaitu telaga pasir dan telaga wahyu.

~ O

Gambar 3.3 Telaga Sarangan/ Telaga Pasir
Sumber : Dokumentasi pribadi (2017)
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Gambar 3.4 Telaga Wahyu
Sumber : Dokumentasi pribadi (2017)

Daerah DAS Gandong yang mencangkup daerah lereng gunung lawu (hulu) sampai
perbatasan dengan kota madiun (hilir) membuat ketersediaan air sumur dalam tidak merata,
sumur dalam banyak terdapat di daerah hilir DAS Gandong. Sedangkan DAS Gandong
daerah hulu memanfaatkan mata air sebagai sumber ketersediaan air diluar dari telaga dan

air hujan.

3.2. Data —-Data Yang Diperlukan
Dalam penyusunan studi ini diperlukan data — data yang mendukung baik itu data primer

dan sekunder. Data primer merupakan data yang diperoleh dari hasil pengamatan secara

langsung, sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh dari mengutip berbagai

sumber yang dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya.
Untuk menyelesaikan studi ini sesuai permasalahan yang telah di uraikan di bab 1

diperlukan data — data sebagai berikut :

1. Data Iklim digunakan untuk acuan ketika mentrasformasikan data hujan menjadi data
debit.

2. Data Curah Hujan untuk menghitung Kketersediaan air permukaan dengan cara di
transformasikan menjadi data debit.

3. Data tampungan air telaga sarangan dan telaga wahyu yang akan digunakan untuk
menghitung ketersediaan air permukaan berdasar tampungan telaga.

4. Data mata air yang akan digunakan untuk menghitung ketersediaan air permukaan dan

air bawah permukaan.
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5. Data penduduk Kabupaten Magetan digunakan untuk mengetahui jumlah penduduk
Kabupaten Magetan yang masuk ke dalam wilayah DAS.

6. Data Rencana Tata Tanam Global (RTTG) Kabupaten magetan tahun 2015/2016 untuk
kebutuhan air irigasi.

7. Data Statistik jumlah peternakan dan perikanan Kabupaten Magetan yang digunakan
untuk menghitung jumlah kebutuhan air peternakan dan perikanan yang ada di wilayah
DAS Gandong.

8. Data Statistik jumlah dan jenis Industri di Kabupaten Magetan.

9. Peta Topografi Kabupaten Magetan.

10. Peta Batas Administrasi Kabupaten Magetan.

11. Peta Batas DAS Kabupaten Magetan digunakan sebagai acuan menentukan lokasi DAS

Gandong.

12. Peta Lokasi Stasiun Hujan di Kabupaten Magetan untuk mengetahui sebaran stasiun

hujan di Kabupaten Magetan.

3.3. Tahapan Penelitian
Dalam pengerjaan skripsi ini beberapa tahapan analisis yang dilakukan meliputi :

1. Pengumpulan Data.

2. Analisa ketersediaan air tiap titik pengambilan air permukaan dan ketersediaan air bawah
permukaan.

3. Analisa kebutuhan air permukaan dan air bawah permukaan untuk berbagai peruntukan
(Domestik dan Non Domestik).

4. Analisa neraca air permukaan, neraca air bawah permukaan, dan neraca air lahan DAS
Gandong Kabupaten Magetan.

5. Rekomendasi kebijakan pengelolaan dan pemanfaatan sumberdaya air DAS Gandong
sesuai hasil analisa neraca air.

3.3.1 Analisa Ketersediaan Air
3.3.1.1 Analisa Ketersediaan Air Sungai
Dikarenakan diwilayah studi tidak tersedia data debit sungai, maka data debit di dapat

dari data hujan 9 stasiun hujan (St) yaitu St. Sarangan, St. Nitikan, St. Slagreng, St. Jejeruk,
St. Bogemrejosari, St. Bendo, St. Gandongkerik, St. Sumberdodol, St. Kawedanan yang
tersebar di DAS Gandong dan sekitarnya yang diubah menjadi data debit menggunakan teori
F.J Mock untuk menduga debit aliran sungai. Teori F.J Mock sesuai yang sudah di jelaskan

di bab sebelumnya.
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Debit yang di hasilkan dari Teori F.J Mock nantinya berupa debit aliran sungai yang
akan di kalibrasikan hasilnya dengan debit inflow tiap bangunan pengambilan. debit aliran
sungai yang dihasilkan nanti dirubah menjadi debit andalan menggunakan metode flow
duration curve. Debit andalan yang di pakai dalam studi ini adalah debit andalan dengan 4
musim sesuai dengan Kriteria debit andalan flow characteristic method yaitu debit dengan
keandalan 93,75% (musim kering), 75,3% (musim air rendah), 50,7% (musim air normal)
dan 26,0% ( musim air cukup).

3.3.1.2 Analisa Ketersediaan Mata Air
Ketersediaan air permukaan yang bersumber dari mata air yang berjumlah 55 titik terdiri

dari mata air dengan pemanfaatan irigasi dan air minum, data lokasi mata air beserta debitnya
didapatkan dari Badan Perencanaan dan Pengembangan Daerah (BAPPEDA) Kabupaten
Magetan dan Dinas Pengairan Kabupaten Magetan. Urutan perhitungan ketersediaan air
permukaan yang bersumber dari mata air adalah :
1. Mengoverlay peta batas DAS Kabupaten Magetan dan peta batas administrasi Kabupaten
Magetan dengan program Arcmap versi 10.2.2 Sehingga diperoleh lokasi DAS Gandong
di Kabupaten Magetan.
2. Melakukan pengeplotan lokasi - lokasi mata air pada peta hasil overlay
3. Menetapkan mata air yang masuk kedalam DAS Gandong dan merekapitulasi debit dari
mata air tersebut.
Selanjutnya debit yang didapat dari mata air menjadi ketersediaan air permukaan di DAS
Gandong Kabupaten Magetan.

3.3.1.3 Analisa Ketersediaan Air Tampungan
Terdapat 2 lokasi tampungan air berupa telaga di DAS Gandong yaitu Telaga sarangan

dan telaga wahyu. Kedua telaga ini juga memiliki peran penting bagi ketersediaan air, Data

untuk menghitung ketersediaan air tampungan dari 2 lokasi tersebut berupa data volume

tampungan yang diperoleh dari Badan Perencanaan dan Pengembangan Daerah

(BAPPEDA) Kabupaten Magetan dan Dinas Pengairan Kabupaten Magetan. Urutan

perhitungan ketersediaan air permukaan yang bersumber dari tampungan air permukaaan

adalah :

1. Meng-overlay peta batas DAS Kabupaten Magetan dan peta lokasi tampungan air berupa
telaga Kabupaten Magetan program Arcmap versi 10.2.2.

2. Menentukan lokasi tampungan air permukaan berupa telaga yang masuk pada wilayah
DAS Gandong Kabupaten Magetan.

3. Menghitung total ketersediaan tampungan dari total volume tampungan telaga.
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3.3.1.4 Analisa Ketersediaan Air Tanah

Perencanaan dan Pengembangan Daerah (BAPPEDA) Kabupaten Magetan. Lokasi sumur
dalam yang ada lokasinya cenderung ke bagian kecamatan — kecamatan yang terletak di
dataran rendah (hilir), sementara di bagian dataran tinggi (hulu) seperti kecamatan plaosan,
kecamatan panekan dan lain—lain tidak terdapat sumur dalam. Urutan perhitungan
ketersediaan air permukaan yang bersumber dari air tanah adalah :

1. Meng-overlay peta Batas DAS Kabupaten magetan dan peta lokasi sumur bor Kabupaten

Magetan program Arcmap versi 10.2.2.

2. Menentukan lokasi sumur bor pada wilayah DAS Gandong Kabupaten Magetan.

3. Menghitung ketersediaan airtanah dari total debit sumur bor yang terdapat dalam wilayah

DAS Gandong Kabupaten Magetan.

3.3.2 Analisa Kebutuhan Air
Analisis kebutuhan air tergantung dari pemanfaatannya, dalam kajian potensi

sumberdaya air ini meliputi :

. Kebutuhan air rumah tangga (Domestik)

. Kebutuhan air perkotaan (Non Domestik)

. Kebutuhan untuk perikanan

. Kebutuhan air irigasi

. Kebutuhan air industri

3.2.1 Analisa Kebutuhan Rumah Tangga (Domestik)
Kebutuhan air rumah tangga adalah air yang diperlukan untuk rumah tangga yang

diperoleh secara individu dari sumber air yang dibuat oleh masing-masing rumah tangga.
Kebutuhan air bersih rumah tangga, dinyatakan dalam satuan Liter/Orang/Hari (L/O/H),

besar kebutuhan tergantung dari kategori kota berdasarkan jumlah penduduk yaitu:

1
2
3
4. Kebutuhan untuk peternakan
5
6
3.

Tabel 3.1

Kebutuhan Air Bersih Rumah Tangga Per Orang Per Hari

Ketersediaan air tanah dilihat dari data sumur dalam yang diperoleh dari Badan

No

Kategori Kota

Jumlah Penduduk (jiwa)

Kebutuhan air bersih (I/o/h)

1.

2
3
4,
5

Semi urban (ibu kota
kecamatan/ desa)
Kota kecil

Kota sedang

Kota besar

Metropolitan

3000 —20.000

20.000 — 100.000
100.000 — 500.000
500.000 - 1.000.000
>1.000.000

60 - 90

90 - 100

100 — 125
125-150
150 - 200

Sumber: SNI 6728.1 (2015)



57

Tahapan menghitung kebutuhan air untuk keperluan domestik adalah sebagai berikut :

1. Meng-overlay peta Batas DAS Kabupaten magetan dan peta batas administrasi
Kabupaten Magetan dengan program Arcmap versi 10.2.2 Sehingga diperoleh lokasi
DAS Gandong di Kabupaten Magetan.

2. Menghitung total data penduduk yang berada di masing — masing kecamatan yang masuk
pada wilayah DAS Gandong Kabupaten Magetan.

3. Menetapkan standart kebutuhan air keperluan domestik.

4. Menghitung besarnya kebutuhan air domestik dengan mengalikan jumlah penduduk
dengan standar kebutuhan air Kabupaten Magetan.

Luas Kecamatan tidak seluruhnya masuk kedalam wilayah DAS Gandong, maka dari
itu perlu dilakukan analisa presentase luas kecamatan yang masuk kedalam DAS Gandong
untuk mengetahui berapa jumlah penduduk yang masuk kedalam wilayah DAS Gandong.
Data jumlah penduduk didapatkan dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Magetan.

3.3.2.2 Analisa Kebutuhan Air Perkotaan (Non Domestik)
Analisa kebutuhan air non domestik atau air perkotaan apabila terdapat data fasilitas

pendukung kota, maka dapat dilakukan dengan tahapan berikut :

1. Meng-overlay peta Batas DAS Kabupaten magetan dan peta batas administrasi kabupaten
magetan. Sehingga diperoleh lokasi DAS Gandong di Kabupaten magetan.

2. Menghitung besarnya kebutuhan air non domestik dengan mengalikan jumlah data
fasilitas kota dengan standart kebutuhan air perkotaan sesuai tabel 2.9.

Apabila tidak terdapat data fasilitas pendukung kota yang lengkap, maka analisa
kebutuhan air non domestik atau air perkotaan dapat dilakukan dengan tahapan sebagai
berikut :

1. Meng-overlay peta Batas DAS Kabupaten magetan dan peta batas administrasi kabupaten
magetan. Sehingga diperoleh lokasi DAS Gandong di Kabupaten Magetan.

2. Menghitung besarnya kebutuhan air non domestik dengan presentase dari kebutuhan air
rumah tangga yang berkisar 25 — 40% sesuai dengan jenis kota tersebut.

3.3.2.3 Analisa Kebutuhan Air Industri
Kebutuhan air industri umumnya relatif konstan terhadap waktu. Dengan meningkatnya

industri, maka meningkat pula kebutuhan air industri. Analisa kebutuhan air industri

dilakukan berdasarkan pada jenis industri dengan tahapan sebagai berikut :

1. Meng-overlay peta Batas DAS Kabupaten magetan dan peta batas administrasi kabupaten
magetan. Sehingga diperoleh lokasi DAS Gandong di Kabupaten magetan.

2. Menghitung jumlah karyawan industri tiap kecamatan yang masuk dalam wilayah DAS
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Gandong Kabupaten Magetan
3. Menghitung kebutuhan air industri dengan mengalikan jumlah karyawan industri dengan
standart kebutuhan air industri yang sudah dijelaskan di bab sebelumnya yaitu 10% dari
konsumsi air domestik.
4. Menghitung total jumlah pemakaian air untuk industri.
Data jumlah karyawan industri didapatkan dari Badan Pusat Statistik Kabupaten
Magetan serta Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Magetan.

3.3.2.4 Analisa Kebutuhan Air Perikanan
Kebutuhan air untuk perikanan dapat didasarkan pada luas kolam, tambak atau perairan

yang digunakan untuk produksi perikanan dan dihitung total kebutuhan air untuk perikanan.
Pada lokasi studi kondisi tambak yang ada adalah tambak sederhana yang dikelola sendiri
oleh masyarakat sehingga tidak terlalu memerlukan air dalam jumlah besar. Tetapi tetap
harus diperhitungkan untuk kebutuhan air perikanan dengan standart yang sudah dijelaskan
di bab 2 dan dengan persamaan berikut:
AT L X X @i (3-1)
dengan :
A = Penggunaan air tawar dalam L/det/ha
L = Luas tambak dalam ha
I = Intensitas pertambakan per tahun = 2 musim/ tahun
a = Standar kebutuhan air L/det/ha
a (Tambak intensif) = 0,0059 m/det/ha x 3600 det/jam x 24 jam/hari x 150 hari/musim
a (Tambak semi intensif) = 0,0039 m/det/ha x 3600 det/jam x 24 jam/hari x 150
hari/musim
a (Tambak sederhana) = 0,0008 m/det/ha x 3600 det/jam x 24 jam/hari x 150
hari/musim.
Data luas tambak sederhana di dapat dari Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten
Magetan.

3.3.2.5 Analisa Kebutuhan Air Peternakan
Perhitungan kebutuhan air rata-rata untuk peternakan tergantung pada populasi/jumlah

ternak dan jenis ternak. Analisa kebutuhan air untuk peternakan dilakukan dengan tahapan

sebagai berikut :

1. Meng-overlay peta Batas DAS Se-Kabupaten Magetan dan peta batas administrasi
Kabupaten Magetan. Sehingga diperoleh lokasi DAS Gandong di Kabupaten magetan
dan batas administrasi yang masuk kedalam wilayah DAS Gandong Kabupaten Magetan.
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2. Menghitung total data jumlah ternak di wilayah administrasi kecamatan yang masuk ke
dalam wilayah DAS Gandong Kabupaten Magetan.
3. Menghitung kebutuhan air peternakan dengan mengalikan jumlah dan jenis ternak dengan

standrat kebutuhan air masing — masing jenis ternak.

Tabel 3.2
Kebutuhan Air untuk Peternakan
Jenis ternak Kebutuhan air (I/ekor/hari)
Sapi/kerbau/kuda 40
Kambing/domba 5
Babi 6
Unggas 0,6

Sumber SNI 6728.1 (2015)

3.3.2.6 Analisa Kebutuhan Air Irigasi
Analisa kebutuhan air irigasi dipakai untuk memenuhi pertanian di wilayah DAS

Gandong Kabupaten Magetan. Terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya
kebutuhan air irigasi adalah :
1. Penyiapan lahan
2. Penggunaan konsumtif tanaman
3. Perkolasi
4. Penggantian lapisan genangan
5. Curah hujan efektif

Data yang tersedia yaitu Rencana Tata Tanam Global (RTTG) dimana dalam
perhitungan kebutuhan air irigasinya memakai metode FPR-LPR yang disesuaikan dengan
masa tanam dan penyiapan lahan. Data kebutuhan air irigasi eksisting didapat dari Dinas
Pengairan Kabupaten Magetan serta Badan Perencanaan dan Pembangunan Kabupaten
Magetan dalam bentuk Rencana Tata Tanam Global (RTTG).

3.3.3 Analisa Neraca Air
Analisa neraca air yang diperhitungkan adalah neraca air permukaan dan neraca air

bawah permukaan. Analisa neraca air dilakukan dengan membandingkan kebutuhan air total
dengan ketersediaan air total tiap bangunan pengambilan untuk neraca air permukaan dan
untuk neraca air bawah permukaan diperhitungkan dalam satu DAS dengan memperhatikan
kebutuhan air tiap kecamatan yang masuk dalam wilayah DAS Gandong Kabupaten
Magetan. Setelah membandingkan akan didapatkan kondisi kelebihan atau kekurangan air

pada setiap bulannya di kondisi saat ini. Perhitungan neraca air permukaan dilakukan dengan
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2 bantuan program yaitu perhitungan manual menggunakan Microsoft Excel 2016 dan
perhitungan dengan bantuan software Water Evaluation and Planning (WEAP).

3.4 Diagram Alur Pengerjaan Studi
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Gambar 3.5 Diagram Alir Pengerjaan Studi
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3.5 Skema Tata Air DAS Gandong Kabupaten Magetan
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JURUSAN TEKNIK PENGAIRAN
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS BRAWIJAYA

Jnlan M.T. Haryana No. 167 Keo. Lowokear Kot Msing, Juwa Timus, Indonesia

Luas D.I:7 ha 1. LuasD.I: 1 ha
Kode pada peta : 30 2. Kode pada peta : 33 . Luas D.I: 74 ha
3. Suplai Mata ai

Arah Aliran

Bd. Sejagir 2. Kode pada peta : 36 .
1. Luas D.I: 15 ha 3. Suplai Mata air : - SKEMA TATA AIR
DAS GANDONG KABUPATEN MAGETAN

2
3. Suplai Mata air :

2. Kode peta : 3:
3. Suplai Mata air : -

Bd. Selotawing Lor Bd. Ngampin

S.Grenjens = Nama Sungai
1. as D.1: 16 ha 1. Luas D.I:4ha

I:I = Tabel Keterangan § o opa S S
Dircncana Rendy Khoirul llham
Dosen Pembimbing Prof. Dr. Ir. Lily Montarcih Limantara, M.Sc
Dosen Pembimbing Ir. Suwanto Marsudi, MS

Gambar 3.6 Skema Tata Air DAS Gandong Kabupaten Magetan
Sumber : AutoCAD (2017)
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